JMRT, Volume 7 No 2 Tahun 2024, Halaman: 107-113

W/'/'J8 JOURNAL OF MARINE RESEARCH AND TECHNOLOGY

journal homepage: https://ojs.unud.ac.id/index.php/JMRT
ISSN: 2621 - 0096 (electronic); 2621 - 0088 (print)

Asosiasi Makroalga pada Ekosistem Lamun di Perairan Pantai Samuh, Nusa Dua,

Bali

Jublina Pauleta Veralda Nari Maku Gaina?, I Nyoman Giri Putra®”, Dwi Budi Wiyanto?

“Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Udayana, Bali, Indonesia
*Corresponding author, email: nyomangiriputra@unud.ac.id

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article history:

Received: 18 Februari 2024

Received in revised form: 10 Maret 2024
Accepted: 29 Mei 2024

Available online: 31 Oktober 2024

Keywords:
Macroalgae;
Samuh beach;
Bali Island

Kata Kunci:
Makroalga;
Pantai Samuh;
Pulau Bali

1. Pendahuluan

Makroalga atau lebih dikenal dengan sebutan rumput laut
(seaweed) merupakan tumbuhan laut tingkat rendah yang
tergolong dalam kelompok alga multiseluler divisi Thallophyta.

Macroalgae are photosynthetic organisms living in the intertidal area, which is vital in supporting
the primary productivity of coastal ecosystems. The need for similar resources (e.g., light,
nutrients, space) between macroalgae and seagrass is likely to trigger competition between the
two. Thus, this study aims to determine the species composition, species density, and associations
between macroalgae and seagrass in the waters of Samuh Beach. This research was conducted in
October — December 2023. Observation of macroalgae and seagrass samples used the quadratic
transect technique with a size of 50%50 c¢m. Data analysis was done by calculating the
composition, density, and association of macroalgae and seagrass types. This study found 26
species of macroalgae and 8 species of seagrasses. The macroalgae with the highest species
composition is Padina australis, with a percentage of 16% and a species density value of 1.56 [
ind/m ] "2.Meanwhile, species that have the lowest composition were Avrainvillea erecta,
Callophyllis haenophylla, Dictyopteris delicatula, and Galaxaura, with a percentage of 1% and a
species density of 0.15 ind/m?. The seagrass with the highest species composition in the waters of
Samuh Beach is Cymodocea rotundata, with a percentage of 33% and a density of 200.7 ind/m?.
Meanwhile, seagrasses that have the lowest species composition were Cymodocea serrulata and
Halodule uninervis, with a percentage of 2% and density of 10.2 ind/m? and 10.3 ind/m?,
respectively. Most of the macroalgae and seagrass found in Samuh Beach were not associated with
each other.

ABSTRAK

Makroalga dan lamun merupakan organisme fotosintetik di wilayah intertidal yang berperan
penting menyokong produktivitas primer ekosistem pesisir. Kebutuhan sumber daya yang sama
(cahaya, nutrien, tempat) antara makroalga dan lamun kemungkinan memicu terjadinya kompetisi
antara keduanya. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi jenis,
kerapatan jenis, dan asosiasi antar makroalga dan lamun di perairan Pantai Samuh, Bali. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Oktober — Desember 2023. Pengamatan sampel makroalga dan lamun
menggunakan teknik transek kuadrat dengan ukuran 50x50 cm. Analisis data dilakukan dengan
menghitung komposisi, kerapatan, dan asosisasi jenis makroalga dan lamunPenelitian ini
menemukan 26 jenis makroalga dan 8 jenis lamun. Makroalga yang mempunyai komposisi jenis
tertinggi yaitu Padina australis dengan persentase sebesar 16% dan niai kerapatan jenis sebesar
1,56 ind/m?2. Sedangkan jenis makroalga dengan komposisi terendah yaitu Avrainvillea erecta,
Callophyllis haenophylla, Dictyopteris delicatula, dan Galaxaura dengan persentase sebesar 1%
dan kerapatan jenis sebesar 0,15 ind/m?. Lamun yang dengan komposisi jenis tertinggi di perairan
Pantai Samuh yaitu Cymodocea rotundata dengan persentase sebesar 33% dan kerapatan jenis
200,7 ind/m?. Sedangkan lamun dengan komposisi jenis terendah yaitu Cymodocea serrulata dan
Halodule uninervis dengan persentase sebesar 2% dan kerapatan jenis berturut-turut sebesar 10,2
ind/m? dan 10,3 ind/m?. Makroalga dan lamun yang ditemukan di Pantai Samuh sebagian besar
tidak saling berasosiasi secara nyata.

2024 JMRT. All rights reserved.

Makroalga digolongkan sebagai tumbuhan tingkat rendah karena
struktur tubuh seperti akar, batang, dan daun pada makroalga tidak
dapat dibedakan dengan jelas dan bagian tubuhnya disebut sebagai
talus (Melsasail et al., 2018). Berdasarkan kandungan pigmen
talus, makroalga terdiri dari tiga kelompok besar, yaitu alga merah
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(Rhodophyceae), alga hijau (Chlorophyceae), dan alga cokelat
(Phaeophyceae). Makroalga yang ditemukan di Indonesia pada
saat ekspedisi Laut Sibolga 1899-1900 oleh Van Bosse terdiri dari
452 jenis alga merah (Rhodophyceae), 196 jenis alga hijau
(Chlorophyceae), dan 134 jenis alga cokelat (Phaeophyceae)
(Pakidi dan Suwoyo, 2016).

Makroalga dapat ditemukan pada ekosistem lamun dan
karang yang hidup di perairan jernih dan masih mendapatkan sinar
matahari (Riniatsih et al., 2017). Lamun (seagrass) termasuk
tumbuhan tingkat tinggi (Anthophyta) yang memiliki pembuluh,
daun, rimpang, akar, berkembang biak secara vegetatif dan
generatif dan mampu tumbuh tenggelam di air laut (Sjafrie et al.,
2018). Lamun dalam ekosistem perairan berperan sebagai
produsen primer, habitat (perlindungan dan pengasuhan) bagi alga,
berbagai jenis ikan herbivora dan ikan-ikan karang, sebagai
penangkap sedimen, dan pendaur zat hara (Sahami ez al., 2014).
Makroalga memiliki peran sebagai sumber produktivitas perairan,
tempat perlindungan/habitat dan pengasuhan bagi biota laut yang
berukuran kecil, penyerap karbon yang mengurangi pengaruh
pemanasan global dan jenis Sargassum berperan sebagai peredam
arus pantai (Handayani, 2019).

Keberadaan makroalga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan perairan. Beberapa kondisi lingkungan yang
mempengaruhi makroalga yaitu suhu, cahaya matahari, salinitas,
derajat keasaman (pH), zat hara (nitrat dan fosfat), pemangsaan
ikan herbivora, kompetisi antar jenis makroalga, dan kegiatan
antropogenik (Sandy ef al., 2021). Substrat juga berpengaruh
terhadap kehidupan makroalga. Makroalga dapat tumbuh melekat
atau menancapkan holdfast pada jenis substrat berupa karang,
lumpur, pasir, batu, benda keras lainnya, dan melekat pada
tumbuhan lain secara epifit (Sandy et al., 2021).

Penelitian yang membahas tentang makroalga dan lamun
sudah banyak dilakukan di Indonesia. Penelitian oleh Riniatsih et
al., (2017) di perairan Lampung Selatan menunjukkan bahwa
keberadaan makroalga di ekosistem lamun dapat menjadi
kompetitor bagi kondisi penutupan lamun yang berkaitan dengan
persaingan ruang dan pemanfaatan nutrien di perairan. Hal tersebut
terlihat dari hasil persentase makroalga famili Cholophyceae dari
genus Halimeda mempengaruhi kondisi persentase penutupan
lamun. Tetapi, lamun jenis Enhalus acoroides dengan makroalga
Halimeda sp. dapat membentuk habitat yang sangat baik untuk
kehidupan berbagai jenis biota laut. Penelitian Herlinawati et al.,
(2018) terkait dengan diversitas makroalga menunjukkan bahwa
terdapat dua belas spesies yang ditemukan dengan tingkat
kerapatan tertinggi yaitu Padina australis dari divisi Phaeophyta
(alga cokelat) dan kerapatan terendah yaitu Chaetomorpha linum
dari divisi Chlorophyta (alga hijau) di perairan Pantai Serangan.

Pantai Samuh merupakan salah satu pantai yang berada di
sebelah selatan Tanjung Benoa yang memiliki kondisi lamun yang
sangat rapat dan sehat dengan tipe substrat berpasir dan pecahan
karang serta terdapat beragam aktivitas manusia (Gustavina et al.,
2018; (Sari et al., 2022). Hasil survei pra penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa di perairan Pantai Samuh terdapat
beberapa jenis makroalga yang ditemukan hidup berdampingan
(berasosiasi) dengan lamun. Tutupan dan kerapatan makroalga
yang tinggi menyebabkan intensitas cahaya yang masuk berkurang
dan mengganggu pertumbuhan akar dan rimpang lamun (Del Rio
et al., 2016). Pertumbuhan akar dan rimpang lamun yang tidak
optimal mempengaruhi tutupan dan kerapatan lamun di suatu
perairan dan menurunkan fungsi ekologisnya dalam ekosistem
perairan (Humami dan Muzaki, 2021). Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk menentukan komposisi jenis, kerapatan jenis,
dan asosiasi antara makroalga dan lamun di perairan Pantai Samuh.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 —
Desember 2023 secara in situ di Pantai Samuh, Kelurahan Tanjung
Benoa, Kecamatan Nusa Dua, Kabupaten Badung, Provinsi Bali
(Gambar 1) dan ex situ di Laboratorium Ilmu Kelautan, Fakultas
Kelautan dan Perikanan, Universitas Udayana.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
2.2 Penentuan lokasi

Stasiun pengamatan makroalga dan lamun di Pantai Samuh
ditentukan menggunakan metode purposive sampling. Purposive
sampling merupakan metode pengambilan sampel dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh
sampel penelitian (Sugiyono, 2014). Pertimbangan atau kriteria
yang dimaksud yaitu aksesibilitas dalam penentuan plot dan
aktivitas masyarakat di Pantai Samuh. Pengambilan sampel
dilakukan di tiga stasiun di sekitar perairan Pantai Samuh dengan
letak geografis seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Titik koordinat stasiun pengamatan serta aktivitas
masyarakat di sekitar stasiun pengamatan

Stasiun  Latitude Longitude Aktivitas
masyarakat
I 8°47'13.25"  115°13'42.33"  Tempat
LS BT pendaratan kapal
nelayan dan boat
wisatawan
I 8°47'16.22"  115°13'46.92"  Aktivitas
LS BT wisatawan dan
upacara
keagamaan
11 8°47'22.68"  115°13'50.73"  Daerah yang
LS BT dikelola oleh hotel
2.3 Pengambilan Data

Pengambilan data lamun dan makroalga menggunakan
teknik line transect dengan bantuan transek kuadrat berukuran 50
cm X 50 cm (Rahmawati et al., 2014). Pengamatan lamun dan
makroalga dilakukan pada tiga stasiun saat surut terendah. Masing-
masing stasiun terdiri dari tiga garis transek dengan panjang
masing-masing 100 m yang dibentangkan dari garis pantai ke arah
tubir dan jarak antara satu garis transek dengan yang lain adalah 50
m sehingga total luasan pengamatan adalah 100 m x 100 m (Roem
et al., 2017). Bingkai kuadrat diletakkan di sisi kanan transek
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dengan jarak antara kuadrat satu dengan yang lainnya adalah 20 m
sehingga total kuadrat pada setiap transek adalah enam titik.

Jenis lamun yang ditemukan di lokasi penelitian
dicocokkan dengan melihat referensi identifikasi lamun dari buku
Panduan Monitoring Padang Lamun, LIPI (Rahmawati et al.,
2014) sedangkan referensi yang digunakan untuk mengidentifikasi
jenis makroalga yaitu buku The Diversity and Distribution of
Seaweeds of Gujarat Coast Tahun 2009 dan buku A Photographic
Guide of Marine Algae of Singapore.

2.4 Pengukuran Kualitas Perairan

Pengukuran parameter kualitas perairan dilakukan dengan
dua cara yaitu secara in situ seperti data suhu dan pH bersamaan
dengan pengambilan data lamun dan makroalga di setiap titik
sampling menggunakan alat pH meter. Pengukuran nitrat dan
fosfat menggunakan Salifert Test Kit sedangkan pengukuran
salinitas menggunakan refraktometer dan dilakukan secara ex situ
di Laboratorium Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas
Udayana.

2.5 Analisis Data
2.5.1 Komposisi Jenis

Komposisi jenis makroalga dan lamun yang ditemukan
dihitung menggunakan persamaan berikut (Fachrul, 2007).
Kj = m x 100

TN
Keterangan:
Kj : Komposisi jenis-i (%)
Ni : Jumlah individu jenis ke-i
N : Jumlah total individu

2.5.2 Kerapatan Jenis

Kerapatan jenis makroalga dan lamun yang ditemukan
dihitung menggunakan persamaan berikut (Fachrul, 2007).

Ki = ni
'
Keterangan:
Ki : Kerapatan jenis-i
Ni : Jumlah total individu jenis ke-i
N : Luas area total pengambilan sampel (m?)

2.5.3 Asosiasi Makroalga dan Lamun

Asosiasi antar spesies makroalga dan lamun di Pantai
Samuh diukur dengan menggunakan hasil identifikasi keberadaan
jenis makroalga dan lamun yang ditulis dalam tabel kontingensi
2x2 (Khouw, 2009) dengan tampilan seperti tabel 2.

Tabel 2. Tabel kontingensi 2x2

Spesies B
Ada Tidak Total
Ada
Ada A b m=a+b
Spesies A Tidak C d n=c+d
Ada
Total r=a+tc s=b+d N
(atbtc+d)

Sumber: Khouw, 2009

Keterangan:

Jumlah unit sampling yang mengandung jenis A dan B
Jumlah unit sampling yang mengandung jenis A saja
Jumlah unit sampling yang mengandung jenis B saja
Jumlah unit sampling yang tidak mengandung A dan B
Jumlah unit sampling atau plot pengamatan

Z e o o

Ada atau tidak adanya asosiasi antara makroalga dan lamun
dapat diketahui menggunakan analisis Chi square test berdasarkan
hasil dari tabel kontingensi. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut (Fachrul, 2007).

. N (ad — bc)?
" (@+b)(c+d)(@@+c)(b+d)
Nilai X? hitung kemudian dibandingkan dengan nilai X*
tabel pada derajat bebas 1 dan taraf kepercayaan 5%. Apabila nilai

hitung X? > nilai X* tabel, maka asosiasi bersifat nyata dan apabila
sebaliknya maka asosiasi bersifat tidak nyata (Khouw, 2009).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Komposisi Jenis dan Kerapatan Jenis Makroalga

Makroalga yang ditemukan pada tiga stasiun pengamatan
terdiri dari tiga filum, 18 genus, dan 26 spesies (Tabel 3).

Tabel 3. Makroalga di Pantai Samuh

Filum Genus Spesies
Chlorophyta  Halimeda Halimeda opuntia
Avrainvillea Avrainvillea erecta
Codium Codium geppiorum
Codium tomentosum
Codium taxifolia
Caulerpa Caulerpa racemose
Caulerpa lentillifera
Caulerpa cupressoides
Chaetomorpha _ Chaetomorpha linum
Rhodophyta ~ Acanthophora  Acanthophora muscoides
Acanthophora spicifera
Gracilaria Gracilaria changii
Gracilaria corticata
Gracilaria salicornia
Jania Jania adhaerens
Jania capillacea
Palisada Palisada perforata
Laurencia Laurencia papillosa
Callophyllis Callophyllis haenophylla
Galaxaura Galaxaura
Phaeophyta  Sargassum Sargassum binderi
Hydropuntia Hydropuntia edulis
Padina Padina australis
Turbinaria Turbinaria ornate
Turbinaria decurrens
Hormophysa Hormophysa cuneiformis
Dictyopteris Dictyopteris delicatula
Komposisi terbanyak yaitu kelompok alga cokelat

(Phaeophyta) sebesar 36% dan komposisi terendah yaitu kelompok
alga merah (Rhodophyta) sebesar 31%. Komposisi alga cokelat
yang tinggi di Pantai Samuh disebabkan oleh kondisi pantai yang
cocok bagi pertumbuhan dan perkembangan makroalga. Hal ini
dijelaskan oleh Kharismawati et al. (2019) bahwa alga cokelat
hidup pada daerah yang mengalami durasi kekeringan yang pendek
seperti zona subtidal dan cekungan (tide pool) pada zona intertidal
sehingga masih dapat terendam walaupun kondisi surut. Hal
tersebut sesuai dengan morfologi talus alga cokelat yang umumnya
berupa lembaran tipis sehingga cenderung lebih cepat kehilangan
kandungan air jika berada pada kondisi kering yang lama.

Hasil perhitungan komposisi jenis dan kerapatan jenis
makroalga di Pantai Samuh menunjukkan bahwa jenis terbanyak
yang ditemukan yaitu P. australis dari filum Phaeophyta (alga
cokelat) dengan persentase sebesar 16% (Gambar 2) dan nilai
kerapatan sebesar 1,56 ind/m? (Gambar 3). Sedangkan komposisi
jenis terendah yaitu A. erecta kelompok alga hijau, C. haenophylla
dan Galaxaura yang tergolong ke dalam alga merah, dan D.
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delicatula dari kelompok alga cokelat dengan persentase sebesar
1%. Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan di perairan Pulau Serangan oleh Herlinawati et al. (2018)
dan menunjukkan hasil bahwa ditemukan 12 spesies makroalga
dengan tingkat kerapatan tertinggi yaitu P. australis dari divisi
Phaeophyta (alga cokelat) sebesar 29 ind/m?. Faktor yang diduga
menyebabkan kerapatan P. australis tinggi di dua lokasi tersebut
yaitu tipe substrat.

Tipe substrat Pantai Samuh dimana ditemukannya
makroalga jenis P. australis dilihat secara visual yaitu pecahan
karang. Hal ini didukung oleh penelitian Lazaren et al. (2020)
bahwa substrat Pantai Samuh didominasi oleh pasir dengan
campuran pecahan karang mati (rubble). Ditambahkan juga oleh
Sari et al. (2022) bahwa secara visual tipe substrat di Pantai Samuh
yaitu substrat berpasir, pasir berlumpur, pecahan karang, dan batu
karang. Tipe substrat tersebut sama dengan tipe substrat di perairan
Pulau Serangan yaitu berpasir, berlumpur, pasir berbatu, dan
pecahan karang mati yang sesuai bagi pertumbuhan P. australis.
Tipe holdfast P. australis yang berbentuk cakram mampu mengikat
substrat keras, fragmen patahan karang, dan tipe sedimen
carbonate (Pradana et al., 2020).

1%

Callophyllis 12%

Codium

6%
Gracilaria 10%
Caulerpa

7%
Acanthophora
5%
Chaetomorpha

7%

Palisada
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Dictyopteris
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Hormophysa
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Avrainvillea
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Padina

Gambar 2. Komposisi jenis makroalga di perairan Pantai Samuh
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Gambar 3. Kerapatan jenis makroalga di perairan Pantai Samuh

Selain tipe substrat, faktor yang berpengaruh terhadap
komposisi jenis dan kerapatan jenis P. australis adalah suhu dan
salinitas. Kualitas perairan di Pantai Samuh memiliki rentangan
suhu sebesar 29,3 — 31,1°C (Tabel 4). Menurut Kadi (2017),
makroalga cokelat yang berasal dari genus Hormophysa, Padina,
dan Hypnea toleran terhadap temperatur yang relatif lebih tinggi
daripada makroalga merah dan hijau yaitu sebesar 30-32°C. Suhu
di bawah 25°C dapat menghambat aktivitas biokimia di dalam
tubuh makroalga sehingga pertumbuhan makroalga mengalami

penurunan (Prasetiyo dan Arisandi, 2021). Kadar salinitas di Pantai
Samuh yaitu sebesar 31 — 32 °/,, juga cocok bagi kehidupan Padina
(Kadi, 2017). Apabila salinitasnya terlalu rendah, pigmen warna
cokelat akan menurun dan menyebabkan warna talus menjadi
cokelat pucat.

Tabel 4. Kualitas perairan di Pantai Samuh

Stasiun Baku Mutu
Pengamatan Air Laut
No Parameter Satuan (Kepmen
1 i 11 LH No. 51
Tahun 2004)
1 Suhu °C 30,7 31,1 293 28-30
2 Ph - 847 6,7 15 7-8,5
3 Salinitas /o0 31 32 32 33-34
4 Nitrat mg/l 0 0 0 0,008
5 Fosfat mg/l 0,03 0,03 0,03 0,015

Komposisi jenis terendah yaitu A. erecta, C. haenophylia,
Galaxaura, dan D. delicatula. Hal tersebut dilihat dari jumlah
individu yang ditemukan pada stasiun pengamatan hanya sebanyak
2 individu. Rendahnya komposisi jenis tersebut diduga karena
kondisi lingkungan perairan Pantai Samuh yang kurang sesuai bagi
pertumbuhan makroalga jenis ini, dalam hal ini adalah tipe
substrat. 4. erecta merupakan salah satu jenis makroalga yang
hidup lebih optimal pada substrat berpasir karena memiliki bentuk
talus seperti kipas dengan percabangan trichotoma dan tipe
holdfast menyerupai umbi untuk menancap dan mengikat partikel
pasir (Festi et al., 2022). Sedangkan substrat Pantai Samuh, tempat
ditemukannya jenis makroalga tersebut didominasi oleh pasir
berbatu dan pecahan karang. Hal ini didukung oleh pernyataan oleh
Lazaren et al. (2020) bahwa substrat Pantai Samuh didominasi oleh
pasir dengan campuran pecahan karang mati (rubble). Jenis D.
delicatula dapat tumbuh pada substrat keras atau menempel pada
alga yang lebih besar, di perairan dangkal di daerah terlindung
hingga subtidal dan cenderung lebih mudah terbawa arus karena
memiliki tipe holdfast discoid (Titlyanov et al., 2016).

3.2 Komposisi Jenis dan Kerapatan Jenis Lamun

Lamun yang ditemukan pada saat pengambilan data di
Pantai Samuh dikelompokkan ke dalam 6 genus dan 8 spesies,
meliputi Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea
serrulata, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis, Halodule.
pinifolia, Halophila ovalis, dan Syringodium isoetifolium. Pada
stasiun I hanya ditemukan 6 spesies yaitu E. acoroides, T.
hemprichii, C. rotundata, H. pinifolia, H. ovalis, dan S.
isoetifolium. Sedangkan pada stasiun 2 dan 3 ditemukan 8 spesies.
Perhitungan komposisi jenis dan kerapatan jenis lamun di Pantai
Samuh menunjukkan hasil bahwa komposisi lamun tertinggi yaitu
C. rotundata dengan persentase sebesar 33% (Gambar 4) dan rata-
rata kerapatan jenis sebesar 200,7 ind/m? (Gambar 5). Hasil
penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sari et al. (2022) di Pantai Samuh. Jenis lamun yang ditemukan
berjumlah 8 jenis, tetapi perbedaannya tidak ditemukan T.
hemprichii melainkan T. ciliatum. Kerapatan jenis tertinggi yaitu
H. pinifolia, sedangkan kerapatan terendah yaitu jenis E.
acoroides, H. ovalis, dan C. serrulata.
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Gambar 4. Komposisi jenis lamun di perairan Pantai Samuh
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Gambar 5. Kerapatan jenis lamun di perairan Pantai Samuh

Menurut Sari et al. (2022), C. rotundata merupakan jenis
lamun yang memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap
berbagai jenis substrat. Ditambahkan oleh Martha et al. (2019)
bahwa C. rotundata merupakan jenis lamun kosmopolit, yaitu
dapat hidup dengan baik pada semua kategori habitat. Lamun jenis
ini dapat hidup di perairan dangkal yang tenang dengan tipe
substrat berlumpur, berpasir, hingga pecahan karang yang kasar
dan membentuk padang monospesifik yang luas dan padat
(Muhammad et al., 2021). Hal ini sesuai dengan tipe substrat di
Pantai Samuh yaitu substrat berpasir, pasir berlumpur, pecahan
karang, dan batu karang (Sari et al., 2022).

Komposisi lamun terendah yaitu C. serrulata dan H.
uninervis dengan persentase sebesar 2%. Kerapatan jenis terendah
yaitu jenis C. serrulata dengan nilai kerapatan sebesar 10,2
ind/m2. Rendahnya komposisi jenis dan kerapatan jenis C.
serrulata dan H. uninervis diduga disebabkan oleh kondisi habitat
yang tidak sesuai bagi pertumbuhannya. Kondisi habitat yang
dimaksud adalah tipe substrat, karena tipe substrat dasar
merupakan salah satu faktor pembatas dalam kehidupan lamun
(Sari et al., 2022). Tipe substrat Pantai Samuh cukup bervariasi
antara stasiun I, II, dan III. Secara visual stasiun I cenderung
berlumpur dan terdapat pecahan karang, stasiun II berpasir dan
pecahan karang. Stasiun III didominasi oleh pecahan karang dan
gundukan batu pemecah ombak. Jenis lamun C. serrulata dan H.
uninervis umumnya banyak ditemukan pada substrat dasar pasir
halus atau pasir berlumpur yang kaya akan bahan organik,
sedangkan pada substrat yang didominasi oleh pecahan karang
umumnya sedikit ditemukan dua jenis lamun tersebut. Hal ini
didukung oleh pernyataan Silaban et al. (2023), bahwa kerapatan
jenis H. uninervis tinggi pada kondisi substrat stasiun pengamatan
yang berpasir.

3.3 Asosiasi Makroalga dan Lamun

Hasil perhitungan asosiasi makroalga dan lamun
berdasarkan frekuensi kemunculan pada setiap plot pengamatan di
ketiga stasiun di Pantai Samuh menunjukkan bahwa di stasiun I
terdapat 3 pasangan bersifat nyata (Gambar 6) dan 81 pasangan
bersifat tidak nyata. Stasiun II terdapat 3 pasangan bersifat nyata
dan 69 pasangan bersifat tidak nyata. Sedangan pada stasiun III
tidak terdapat asosiasi yang bersifat nyata dari 88 pasangan
makroalga dan lamun yang ditemukan.
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Gambar 6. Pasangan asosiasi yang bersifat nyata, (a). T
hemprichii dengan H. opuntia, (b). H. ovalis dengan G. Salicornia,
(). H. ovalis dengan J. capillacea, (d). C. serrulata dengan A.
erecta, (e). C. serrulata dengan D. delicatula, (f). C. serrulata
dengan C. linum.

Asosiasi makroalga dan lamun di Pantai Samuh secara
keseluruhan menunjukkan sifat tidak nyata atau non-significant.
Asosiasi yang bersifat tidak nyata (non-significant) menunjukkan
bahwa jenis makroalga dan lamun tidak ditemukan kehadirannya
dalam satu plot pengamatan yang sama di Pantai Samuh.
Kehadiran makroalga dan lamun dalam satu plot pengamatan
disebabkan oleh substrat pertumbuhan yang berbeda dan reaksi
terhadap kondisi lingkungan yang berbeda. Hal ini didukung oleh
pernyataan Kristiani (2023) yaitu frekuensi kemunculan yang kecil
atau bahkan tidak ditemukan kehadiran makroalga dan lamun
dalam satu plot yang sama diduga disebabkan oleh beberapa hal:
habitat pertumbuhan kedua organisme tersebut yang berbeda;
reaksi terhadap kondisi lingkungan yang berbeda; kebutuhan unsur
hara (nutrien), cahaya matahari, dan ruang pertumbuhan yang sama
sehingga terjadi kompetisi atau persaingan antara makroalga
dengan lamun untuk memperolah unsur hara dan biofisik lainnya
yang menyebabkan salah satu organisme memiliki kecenderungan
untuk saling meniadakan atau mengeluarkan yang lainnya.

Tabel 5. Asosiasi makroalga dan lamun di stasiun I dan II

Pasangan Asosiasi x? x? Sifat
Lamun Makroalga  hitung  tabel Asosiasi

T. hemprichii  H. opuntia 4,5 3,84 Nyata
H. ovalis G. salicornia 5,3 3,84 Nyata
H. ovalis J. capillacea 5,3 3,84 Nyata
C. serrulata A. erecta 5,3 3,84 Nyata
C. serrulata D. delicatula 5,3 3,84 Nyata
C. serrulata C. linum 5,3 3,84 Nyata

Pasangan asosiasi yang bersifat nyata terdapat di stasiun I
dan stasiun II (Tabel 5). Pasangan asosiasi di stasiun I yaitu H.
opuntia dengan T. hemprichii, G. salicornia dengan H. ovalis, dan
J. capillacea dengan H. ovalis. Pasangan asosiasi antara makroalga
dan lamun di stasiun II yang bersifat nyata yaitu 4. erecta dengan
C. serrulata, C. linum dengan C. serrulata dan D. delicatula
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dengan C. serrulata. Asosiasi yang bersifat nyata dilihat dari
frekuensi kemunculan yang tinggi pada stasiun pengamatan karena
makroalga menjadikan lamun sebagai tempat untuk menempelkan
holdfasmya dilihat dari tipe percabangan dan ukuran talus
makroalga yang berasosiasi cenderung relatif lebih kecil
dibandingkan dengan morfologi lamun. Hal ini didukung oleh
pernyataan Nugraha et al. (2023) yang menjelaskan bahwa alga
menjadikan lamun sebagai habitat penempelan dan daerah
perlindungan dari arus dan gelombang. Interaksi yang terjadi
antara makroalga dan lamun tersebut tergolong ke dalam interaksi
mutualisme atau keduanya saling menguntungkan. Asosiasi dapat
bersifat positif atau negatif, positif menunjukkan hubungan yang
bersifat mutualistik, sedangkan negatif sebaliknya (Fachrul, 2007).

Jenis lamun 7. hemprichii sering ditemukan hidup bersama
dengan jenis makroalga H. opuntia karena menjadikan lamun
sebagai tempat untuk melekatkan holdfast dengan ukuran
morfologi lamun yang cenderung lebih besar daripada talus
makroalga (Gambar 4.7 bagian a). H. opuntia memiliki bentuk
talus yang bulat dan pipih, tipe percabangan ftrichotomous
(bercabang tiga), jenis talus yang keras dan berkapur, dan tipe
holdfast berupa kumpulan akar serabut yang dapat melekat pada
partikel pasir, substrat keras, dan berasosiasi dengan lamun (Kader
dan Gerung, 2020; Sandy et al., 2021; Festi et al., 2022; Asriyana
et al., 2023). Selain itu, pasangan lamun H. ovalis dengan
makroalga G. salicornia (Gambar 4.7 bagian b) dapat hidup
bersamaan karena G. salicornia sering ditemukan hidup
berdampingan dengan berbagai jenis lamun baik yang berukuran
besar maupun yang berukuran kecil. Hal tersebut disebabkan oleh
morfologi G. salicornia yang memiliki talus berbentuk silinder,
tipe percabangan yang tidak beraturan, holdfast discoid yang
melekat pada substrat pasir dan lumpur (Wang et al., 2023) yang
sesuai dengan habitat dari H. ovalis. Pasangan C. serrulata dengan
A. erecta sering ditemukan hidup bersamaan karena memiliki tipe
habitat pertumbuhan dengan substrat pasir halus atau pasir
berlumpur. Hal ini dilihat dari morfologi 4. erecta yang memiliki
talus berbentuk seperti kipas, tipe percabangan trichotoma, dan tipe
holdfast umbi yang cocok mengikat partikel pasir (Festi et al.,
2022).

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Komposisi jenis makroalga tertinggi di perairan Pantai Samuh
yaitu Padina australis dengan persentase sebesar 16% dan
rata-rata kerapatan jenis sebesar 1,56 ind/m?. Sedangkan
jenis makroalga yang memiliki komposisi terendah yaitu
Avrainvillea erecta, Callophyllis haenophylla, Dictyopteris
delicatula, dan Galaxaura dengan persentase sebesar 1% dan
rata-rata kerapatan jenis sebesar 0,15 ind/m?.

2. Komposisi jenis lamun tertinggi di perairan Pantai Samuh
yaitu Cymodocea rotundata dengan persentase sebesar 33%
dan rata-rata kerapatan jenis 200,7 ind/m?. Sedangkan lamun
yang memiliki komposisi jenis terendah yaitu Cymodocea
serrulata dan Halodule uninervis dengan persentase sebesar
2% dan rata-rata kerapatan jenis berturut-turut sebesar 10,2
ind/m? dan 10,3 ind/m?.

3. Pasangan makroalga dan lamun di perairan Pantai Samuh
sebagian besar tidak saling berasosiasi
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